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Abstract

This study aims to reveal the reportation of the world of Bali island in the novel
Rihlatu Jawa Al-Jamilatu by Sholeh bin Ali Al-Hamid. This novel tells about the
journey of Arabic literati in Indonesia in 1930 AD, one of which is the island of Bali.
The depiction of the world in this study is revealed with carl thompson's theory of
Travel Literature and the research method used is a descriptive qualitative research
method. Based on the analysis that has been carried out, the depiction of the world
in this novel tends to be objective, because Al-Hamid describes the island of Bali as
it is, namely geographical location, weather, city atmosphere, natural landscapes, and
tourist attractions. In addition, the Balinese society described by Al-Hamid is a
traditional society that maintains traditions and customs.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan penggambaran dunia Pulau Bali
dalam novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu karya Sholeh bin Ali Al-Hamid. Novel ini
menceritakan tentang perjalanan sastrawan Arab di Indonesia pada tahun 1930 M,

g;gfelﬁn;;’ Ali salah satunya adalah pulau Bali. Penggambaran dunia dalam penelitian ini

Al-Hamid diungkapan dengan teori Sastra Perjalanan Carl Thompson dan metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, penggambaran dunia dalam novel ini cenderung bersifat
objektif, karena Al-Hamid menggambarkan pulau Bali sebagaimana adanya, yaitu
letak geografis, cuaca, suasana kota, pemandangan alam, dan tempat wisata. Selain
itu, masyarakat Bali yang digambarkan oleh Al-Hamid adalah masyarakat tradisional
yang menjaga tradisi dan adat istiadat.

A. Pendahuluan

Perjalanan manusia ke berbagai belahan dunia telah dilakukan sejak berabad-abad

yang lalu. Dalam perjalanannya, manusia selalu menemukan hal-hal baru, terutama bagi

para traveller. Wisatawan menuliskan kisah perjalanan mereka dan menjelaskan seluruh

keadaan tempat-tempat yang dikunjungi. Catatan perjalanan menghasilkan narasi peristiwa

dan perjumpaan yang terjadi selama perjalanan sehingga terbentuk laporan baru tentang

dunial. Kisah perjalanan dalam sastra telah menarik para peneliti untuk mempelajarinya

pada akhir abad ke-19 dan menjadi genre sastra yang disebut 7ravel/ writing atau

! Husain, Husni Mahmud. Adabu ar-Rihlati ‘Inda al-‘Arabi. (Beirut: Dar al-Andalusi. 1983) h. 8
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Travelogue. Istilah Travel Writing (literatur perjalanan) pertama kali diusulkan oleh Carl
Thompson.

Di Indonesia, sudah banyak kajian literatur perjalanan yang menggunakan travel
writing sebagai teori analitis dalam khazanah sastra Indonesia. Di sisi lain, ada penulis Arab
yang menulis cerita tentang perjalanan mereka dengan latar belakang Indonesia. Salah satu
penulis Arab adalah Sholeh Bin Ali Al-Hamid. Sholeh Bin Ali Al-Hamid pergi ke Indonesia
pada tahun 1935 M. Ia mengunjungi beberapa kota di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung,
Surabaya, dan lain sebagainya. Proses perjalanannya ditulis dalam sebuah manuskrip2 dan
diterbitkan dengan judul Rihlatu Jawa Al-Jamilatu pada tahun 2002 oleh penerbit Tarim
li ad-Dirasat wa an-Nasyr yang menjadi objek penelitian ini.

Ada beberapa faktor yang menjadikan novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatuoleh Sholeh
Bin Ali Al-Hamid sebagai objek material dalam penelitian ini. Pertama, karya ini
menceritakan perjalanan penulis yang merupakan seorang Hadramiy (orang-orang dari
Hadramaut, Yaman) ke Indonesia. Kedua, Sholeh Bin Ali Al-Hamid adalah salah satu
penulis Arab dan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap sastra Arab di Indonesia.
Ketiga, alur cerita dalam buku tersebut merupakan kisah nyata yang dilakukan Sholeh saat
berkunjung ke Indonesia selama enam bulan sehingga isi kisah perjalanan dan pandangan
dalam novel tersebut realistis tanpa ada unsur imajinatif.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pola penggambaran dunia
yang dituliskan dalam cerita perjalanan. Tujuan penelitian ini terbagi menjadi dua aspek,
yaitu tujuan teoritis dan tujuan praktis. Tujuan teoritis adalah untuk meningkatkan
pengetahuan tentang sastra perjalanan di Bali pada masa penjajahan Belanda dari sudut
pandang penulis Arab. Tujuan praktis dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan
pola penggambaran dunia dalam karya sastra Arab.

Penelitian ini memanfaatkan novel Rih/atu Jawa Al-Jamilatukarya Sholeh Bin Ali
Al-Hamid sebagai objek material dan pola penggambaran dunia sebagai objek formal
dengan menganalisis literatur perjalanan Carl Thompson. Kajian pustaka yang telah
dilakukan melibatkan tiga aspek, yaitu dari segi objek material, objek formal, dan teori
yang digunakan. Berdasarkan objek material, tidak ada kajian terhadap novel Rihlatu.Jawa
Al-Jamilatukarya Sholeh Bin Ali Al-Hamid dalam bentuk karya ilmiah, seperti jurnal, tesis,
maupun disertasi, baik dalam kajian sastra maupun kajian dalam ilmu-ilmu lain.

Berdasarkan pendekatan yang digunakan, yaitu analisis sastra perjalanan Carl
Thompson, banyak penelitian yang telah dilakukan terhadap prosa Indonesia dan Inggris.
Salah satu studi tentang prosa bahasa Inggris ditulis oleh Fardan Rezkiawan Faida (2020)
berjudul "On the Road Sebuah Novel Karya Jack Kerouac Sebagai Sastra Perjalanan

2 Catatan tentang Nusantara Menurut Pelancong Yaman » Nusantara Institute,

https://www.nusantarainstitute.com/catatan-tentang-nusantara-menurut-pelancong-yaman/  diakses 20
Oktober 2021
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Kolonial"3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agenda perjalanannya tidak terlepas
dari sikap kolonial, yaitu sikap dominan penulis dibandingkan dengan representasi lain yang
ditemuinya. Selanjutnya, tesis yang ditulis oleh Arif Furqon (2016) dengan judul "Swallow
the Air karya Tara June Winch As Sastra Perjalanan Indigenous Australia"4. Dalam
penelitian ini, telah disimpulkan bahwa krisis identitas dan budaya dalam penduduk asli
Australia sangat mempengaruhi pola perjalanan yang dilakukan. Pribumi Modem lebih
condong ke dua partai, yaitu Eropa dan Aborigin.

Novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu karya Sholeh Bin Ali Al-Hamid (2002) dalam
penelitian ini akan dibahas dengan teori sastra perjalanan Carl Thompson. 7rave/
Literature, yang disebut oleh Carl Thompson sebagai 7rave/ Writing adalah jenis penulisan
sastra yang berfokus pada sebuah perjalanan, yang terdiri dari film dokumenter, studi
budaya, hingga jurnalisme. Secara singkat, literatur perjalanan menyangkut negosiasi diri
sebagai seorang musafir dan "yang lain" sebagai objek perjalanan5. Teori ini digunakan
untuk menganalisis pola penggambaran dunia, pengungkapan diri, dan representasi orang
lain yang digambarkan dalam kisah perjalanan dan agenda perjalanan yang dilakukan oleh
penulis dalam cerita6. Namun dalam penelitian ini difokuskan pada penggambaran dunia,
sehingga dapat terlihat pandangan pulau Bali dari sudut pandang sastrawan Arab.

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode deskriptif kualitatif dilakukan dalam tiga langkah, yaitu penyediaan data, analisis,
dan penyajian hasil analisis data7. Tahap penyediaan data diawali dengan membaca,
menerjemahkan objek material yaitu novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu dan pengumpulan
data kualitatif. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan literatur perjalanan
Carl Thompson. Analisis sastra perjalanan ini berfungsi untuk mengungkapkan
subjektivitas atau objektivitas pelaporan dunia dalam novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu.
Data yang telah dianalisis diproses pada tahap penyajian data. Pada tahap ini, hasil analisis
akan menghasilkan sebuah kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini merupakan perjalanan

dari sudut pandang sastrawan Arab yang berkunjung di Indonesia.

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian
Penggambaran dunia dalam novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu mencakup beberapa

kota, salah satunya adalah pulau Bali sebagai kota yang dikunjungi. Kunjungan di pulau

3 Faida, Firda Rezkiawan. “On the Road Sebuah Novel Karya Jack Kerouc Sebagai Sastra
Perjalanan”. Thesis. (Magister Sastra. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Gadjah Mada. 2020)

4 Furqon, Arif. “Swallow on The Air karya Tara June Winch sebagai Sastra Perjalanan Indigenious
Australia”. Thesis. (Magister Sastra. Fakultas [lmu Budaya. Universitas Gadjah Mada. 2016)

5> Thompson, Carl. Travel Writing: The New Critical Idiom. New York: Routledge. 2011) h. 9

¢ Ibid hal. 7

7 Sudaryanto. Metode dan Ancka Teknik Analisis Bahasa. (Yogyakarta: Sanata Dharma University
Press. 2015) h. 6
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Bali adalah yang paling banyak diceritakan dalam novel. Pengaturan waktu perjalanan
dalam novel adalah 1930 M. Pada tahun itu, Indonesia atau Nusantara pada waktu itu
dikenal oleh orang Arab dan Eropa dengan menggunakan istilah "Jawa"8
(www.fahmialinh.wordpress.com). Secara historis, negara ini masih berada di bawah
kekuasaan kolonial Hindia Belanda dan sistem Budidaya (Cultuur Stelsel) diterapkan dari
tahun 1920 hingga 1942 M9. Penggambaran dunia dalam novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu
terlihat dalam kutipan berikut.
Moo Ogacaied Gapall el Usa ko L ol il oipnd] ST 0 L Lof
09 L JY Laamy (Sl el Ll (29 e Jue Ll Leobuag
Bld i 4y e YV EY Lelasyl fam ‘:;HU‘ "Agoeng” 835‘ Ji Lpladie
- 1% YYVT Leelasyl alig"Tabanan"

/Amma Bal fa hiya akbaru al-jazirataini wa yablugu aqsa laha miatu mailin
amma al-‘ardu fa khamsina milan wa masahatiha alfan milin murabba ‘un
wa hiya jabaliyyatun biha sab‘atu bard kina wa ba‘daha la yazalusdiran wa
min murtafi‘atiha jabalu Agung allazi yablugu irtifa ‘iha 2. 142 mitran wa
yalthi jabalu Tabanan wa yablugu irtifd ‘aha 2.276 mitran./

‘Bali adalah pulau terbesar dari dua pulau (Lombok dan Bali). Pulau ini
mencapai panjang maksimal 100 mil, sedangkan lebarnya 50 mil. Luasnya
adalah 1.000 mil persegi. Pulau ini terdiri dari gunung dengan 7 gunung
berapi, beberapa di antaranya masih aktif. Gunung tertinggi di pulau ini
adalah gunung Agoeng setinggi 2.142 meter dan diikuti oleh Gunung
Tabanan, yang tingginya 2.276 meter.’

Kutipan di atas menjelaskan letak geografis pulau Bali dengan detail. Al-Hamid
menyebutkan bahwa pulau Bali memiliki panjang 100 ml dan lebar ml. Selain itu, ia
mendeskripsikan pegunungan yang ada di pulau Bali yang berjumlah tujuh gunung. Gunung
tertinggi di pulau itu adalah Gunung Agung yang mencapai ketinggian 2.142 M.
Berdasarkan hal tersebut, Al-Hamid menunjukan objektifitasnya sebagai pelaku perjalanan.

Ia mendeskripsikan pulau Bali dengan apa adanya.

8 Kitab Rihlah Jawé al-Jamilah wa Qishshah Dukhil al-Islam ila Syarq Asiya catatan fahmi ali
(wordpress.com)  https://fahmialinh.wordpress.com/2016/04/30/kitab-rihlah-jawa-al-jamilah-wa-qishshah-
dukhul-al-islam-ila-syarq-asiya/ diakses 21 Oktober 2021

® Aman. Indonesia: Dari Kolonialisme Sampai Nasionalisme. Edisi 1. Cetakan Pertama. (Yogyakarta:
Pujangga Press. 2014) h. 54

10 Al-Hamid, Sholeh bin Ali. Rihlatu Jawa Al-Jamilatu. (Yaman: Tarim li ad-Dirasati wa an-Nasri.
2002) h. 139
‘A Jami Jurnal Bahasa dan Sastra Arab | Vol.11 No.2, September 2022



314 Available Online at http://journal.umgo.ac.id/index.php/Adamiy

Penggambaran dunia pulau Bali diperkuat dengan kutipan berikut,
53s2 ao Lblll Jlazy (ualall raas (o <l Lsas Loy B3l s cjliel By
SUesg colall 3,399 Bl Lgms (oo cibae Lo B33 Lilyle 5 Lnalio 185 Llsa
T 3ST Bymis il Lo L

/Wa qad imtdzat hazihi al-jaziratu bima khassaha Alldahu min husni at-tagsi
wa jamalu al-manaziri ma‘a jaudati hawaihd wa kasrati mabdhijihda wa
‘Tyddatiha fauga ma a‘taitu min khustbati at-tarbati wa wafiatu al-miyahi,
wa yamtazu sa hiluha al-janibiy bi khustbatin aksaru/

‘Pulau ini telah dipisahkan sebagaimana Allah mengkhususkanya dengan
cuaca yang baik, pemandangan yang indah dengan udara sejuk, dan banyak
kegembiraan dan kunjungan di atas apa yang telah diberikan kesuburan tanah
dan air yang melimpah, dan pantai selatannya lebih subur.’

Al-Hamid menunjukan objektifitasnya dengan menjelaskan dengan detail
bagaimana pemandangan dan cuaca Pulau Bali. Hal tersebut membuktikan bahwa Al-
Hamid tertarik dengan Pulau tersebut. la menggambarkan bahwa pulau Bali adalah pulau
yang subur dan memiliki udara yang sejuk. Ia tidak menemukan suasana tersebut di kota-
kota Negara Arab. Keindahan pulau Bali pada zaman tersebut digambarkan dalam kutipan
berikut.

e Oeie Ll pen Lysle @585 ed g (F Lunlidl) 8yde sldl 2cludl 39
Lah Bk 8 Sobendl Ly oy cpall Loy LS "30y" of (Sl 53) apaS
el bl Loyas byl cilSs lolie sl (e 442355 Jran
sabyixtloda § LU A tans lee o8 dayadl 8 il clls § slaglly JLexdl
Al 38 Jsas Jlex ) Blas Lassl 5 Wllr & Sliell alall Llles

RERINIY

/Wa fi as-sa‘ati al-Hadiyata ‘asyrata (al-khamisatu) wa khamsu daqqgiqi
gadarna Jambranan muttajihina sauba ka madinati (Denpasar) au “Badim”
kamad yusammiha al-‘arabu. Jarat bina as-sayydratu fi tarigin mu‘abbadin
taktanifuhii min al-janibaini mand zirin, fakanat tariqund ma‘radan Ii at-
tabi T al-mutajalla ‘ala al-jibali wa al-wahha di fi tilka al-jazirati al-badi ‘ati.
Fa inna mimma yadhasyu lahii an-naziri fi hazihi al-jazirati huwa jamaluha
at-tabi 7 al-mumtazi fi jibalihd wa audiyatiha mudafan ila jamali al-h uqili
al-aruzzi ar-rd ‘jata al-manzari./

‘Pada pukul 23.05 kami meninggalkan Jambara menuju (Denpasar) atau
Badum, sebagaimana orang-orang Arab menyebutnya. Mobil membawa

' Ibid hal 139

12 Al-Hamid, Sholeh bin Ali. Rihlatu Jawa Al-Jamilatu. (Yaman: Tarim li ad-Dirasati wa an-Nasri.
2002) h. 140-141
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kami ke jalan beraspal indah yang dikelilingi oleh pemandangan di kedua
sisinya. Jalan kami adalah pameran alam yang tampak di atas pegunungan
dan /embah-lembah pulau yang megah itu. Sesuatu yang memukau bagi yang
melihat pulau ini adalah keindahan alamnya yang luar biasa di pegunungan
dan lembah-lembahnya dikarenakan keindahan sawah’

Al-Hamid kembali menunjukan objektifitasnya dalam kutipan. Ia menjelaskan
bahwa jalanan di Bali beraspal dan dikelilingi oleh pemandangan yang indah. Pemandangan
tersebut terdiri dari pegunungan dan lembah hijau. Oleh karena hal tersebut, Al-Hamid
menyukai pemandangan alam yang hijau dan asri. la menggambarkan kekagumannya pada
pulau tersebut. Selama di Bali, Al-Hamid mengunjungi beberapa destinasi wisata. Salah
satu kota yang dikunjungi adalah Bedugul. Al-Hamid menggambarkan Bedugul dalam
kutipan berikut.

L by =l mlas (e us Aadipe JSCAT1 8 asus g auly 8 pmedl clls oo

Ol Uit Claelly sl sl allell Jladl oo Aadis L oy bl jlas

Shbdl aas Jibe M (0 alie duos 338 Lple g Lallyg e Laylate
13799 s Bzl (a9 Lisss dms Lo 4 Lo Lo

/Kanat tilka al-buh airatu wasi‘atan wa mustadirata asy-syakli murtafi‘atan
Jjiddan ‘an sathi al-bahri wa masah atuha tagdribu al-mili tuhitu biha silsilata
min al-jibali al-mujallalati bi ak-asyjari wa al a‘syabi lizalika kdna
manz uruha bahijan wa rdi‘an wa yatillu ‘alaiha funduqun jamilun muallifun
min salas ati mandzili hadisati at- tarazi tarbut u bainahuma syibha saqifatin
yasilu bainaha wa baina al-buhairati salalima wa durji./

‘Danau itu lebar dan bentuknya bulat, sangat tinggi di atas permukaan laut.
Luasnya sekitar satu mil yang dikelilingi oleh serangkaian gunung yang
ditutupi pepohonan dan tumbuhan. Jadi pemandangannya menyenangkan
dan indah serta dipenuhi oleh hotel indah yang terdiri dari dari tiga rumah
modern yang dihubungkan seperti gudang yang tersambung diantaranya
dengan danau tangga-tangga serta laci.’

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Hamid menyukai pemandangan yang terdiri dari
pegunungan dan pohon-pohon hijau yang rindang. Ia menjelaskan bahwa pemandangan
yang dilihatnya saat itu adalah pemandangan baru yang jarang ia temui sebelumnya di
negara asalnya, yaitu Arab. Menurut letak geografis, Negara-negara Arab beriklim panas

dan sebagain besar terdiri dari gurun Pasir (www.geografi.org)'#

13 Ibid h. 143

4 Geografi Negara Yaman - Geografi.org,

https://www.geografi.org/2017/04/geografi-negara-yaman.html diakses 21 Oktober 2021
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Selain itu, Al-Hamid juga sangat antusias kepada pegunungan hijau yang berapi

sesuai dengan kutipan berikut.

Jlz 4 Ly 55l (Ogaslad) Jsiy LeS) @l dud! ia ol ozl (a9
Slag slas¥l oy aoladl lorwy Aian Bamy dile ] s L5505 s
’15)_2\_.‘1‘ . »Tuﬁ S .

/ Wa min al-‘ajibi anna haza al-jabala an-nan (kama yaqiilu al-Jawiyytina)
al-aswadi tuhitu bihi jibalun khadrun zamrudiyyatun mu jibatun ila janibihi
buhairatun jamilatun wa subhdna al-jami‘u baina al-addadi wa hunaka
tumkinuna min akhzi ba‘da al-manaziri/

‘Sungguh menakjubkan bahwa gunung api ini (seperti yang dikatakan orang
Jawa) berwarna hitam yang dikelilingi oleh pegunungan hijau zamrud yang
menakjubkan hingga disebelahnya ada sebuah danau yang indah dan Maha
Suci atas semua di antara yang berlawanan. Di sana memungkinkan kami
untuk menikmati beberapa pemandangan.’

Berdasarkan kutipan di atas, Al-Hamid sangat takjub kepada pemandangan di
Bedugul, salah satu kota yang terletak di pegunungan dengan danau di dalamnya. Al-Hamid
memberikan sisi objektifnya dengan menjelaskan bagaimana suasana Bedugul dengan apa
adanya tanpa memberikan perbandingannya dengan pemandangan kota-kota lain.’

Setelah berkunjung ke Bedugul, perjalanan Al-Hamid dilanjutkan ke kota Buleleng

yang berada di utara Pulau Bali. Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut.

JU Gilse eal zads (Jb B> oo Jleddl gdoladl aas kb Bk suilis
(Iyaly JU) Habolall Zagole (Lr i) il ol oLl LT LS @Y1 e

0ol pugelally uslsdly il Leal ) (2lolls 31 iy Leas

/ Wa Buleleng madinatun sahiliyyatun taga‘u asy-syatii asy-syamal min
Jjazrati Bali, wa tu‘tabaru ahamma mawanl Bali ‘ala al-itlagi kama annaha
al-minga al-khassa limadinati (Singaraja) ‘asimatu al-muqata‘ati (Bali wa
Lombok) wa minha yasduru al-aruzza wa al-mawasyi allati ahammuha al-
bagaru wa al-khanaziru wa al-jami su al-abyadi./

‘Buleleng adalah kota pesisir yang terletak di pantai utara Pulau Bali. Kota
tersebut dianggap sebagai pelabuhan terpenting di Bali pada umumnya
sebagaimana pelabuhan tersebut menjadi pelabuhan khusus bagi kota

15 Al-Hamid, Sholeh bin Ali. Rihlatu Jawa Al-Jamilatu. (Yaman: Tarim li ad-Dirasati wa an-Nasri.
2002) h. 145

16 Al-Hamid, Sholeh bin Ali. Rihlatu Jawa Al-Jamilatu. (Yaman: Tarim li ad-Dirasati wa an-Nasri.
2002) h. 146
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(Singaraja), ibu kota provinsi (Bali dan Lombok) yang mengekspor beras dan
hewan ternak terutama sapi, babi, dan kerbau putih.’

Al-Hamid menggambarkan bahwa Buleleng adalah kota terpenting di Bali dan
merupakan ibukota Provinsi dari Bali dan Lombok dari kerajaan Singaraja. Kutipan di atas
menjelaskan bahwa Bali terkenal dengan ekspor hewan-hewan ternak, seperti Sapi, Babi
dan Kerbau Putih. Berbeda dengan Pulau Jawa yang banyak menghasilkan aneka rempah-
rempah, Pulau Bali fokus kepada peternakan hewan.

Pengaruh kolonialisme di Pulau Jawa, khususnya dampak kepada masyarakat
pribumi, tidak digambarkan oleh Al-Hamid dalam novel tersebut. Ia hanya menyebutkan
sentuhan budaya “Modern” pada daerah-daerah di Pulau Jawa serta budaya “tradisional” di
Pulau Bali dan Lombok. Di sisi lain, Al-Hamid menyebutkan dan menjelaskan secara detail

kondisi masyarakat pribumi di Pulau Bali dengan rincian sebagai berikut.

ol ord L) Lo Y9 5301 a2 gty ¥y soiall 5 helall 3lie Ogulldly
kel e cmanll § Gadldl iy &1 adadl] e Loy ool s o1
e 5355 @ Cam Jasogdl 09,801 Ul (e 15Tl3Le o d 09l (00 oerd (10 021y
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/wa al-Baliyyina ‘ardtu az- zuhiiri wa as- sudiiri wa la yalbisina gaira al-
izri wa la siyyamad an-nisqu fahunna yanatha min sitri ajsamihinna harasan
‘ala at-taqalida allati yubdligu al-Baliyyiina fi at-ta‘assubi ‘ala ittiba ‘iha bi
ar-ragmi min qurbihim min Jawa. Fahum mazali ‘ala halati al-qurini al-
wustd haisu lam tuassiru ‘alaihim al-madaniyyatu al- hadisatu bi syaiin wa
ld marra makanatun tansyatu fihim hazihi ar-raj ‘iyyati./

‘Orang Bali telanjang dan hanya memakai sarung (kemben), terutama
wanita. Mereka lebih terhina menutupi tubuh mereka untuk
mempertahankan tradisi yang diikuti oleh orang-orang Bali yang fanatik
meskipun dekat dengan Jawa. Mereka masih dalam situasi abad pertengahan,
di mana peradaban modern belum mempengaruhi mereka dan pemerintah
turut menggiatkan gaya kuno ini.’

Pada kutipan di atas, Al-Hamid menjelaskan dengan detail pakaian serta kondisi
masyarakat pribumi, khususnya wanita di Bali. [a menyebutkan bahwa wanita-wanita Bali
merendahkan penutup tubuhnya sehingga terlihat seperti manusia telanjang. Pada kalimat
tersebut, Al-Hamid menunjukan komentar yang positif dan toleransinya tanpa
membandingkan dengan budaya asli mereka, yaitu Arab. Al-Hamid menyebutkan bahwa

masyarakat Bali fanatik dengan pakaian terbuka dan masih dalam situasi “zaman
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pertengahan” meskipun dekat dengan Jawa. Pada penggambaran dunia, Al-Hamid
beranggapan bahwa kota-kota di Jawa merupakan kota yang modern, karena lokasi yang
srategis, bangunan mewah, dan jumlah penduduk yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
Al-Hamid mencoba untuk meyakinkan pembaca bahwa masyarakat Bali belum tersentuh
oleh budaya kemodernan. Al-Hamid merepresentasikan bahwa budaya yang modern
layaknya masyarakat di Pulau Jawa.

Selain itu, Al-Hamid juga menyebutkan bahwa ia merasa terkejut ketika melihat
seorang gadis berpakaian sarung yang fasih menggunakan Bahasa Inggris layaknya

penerjemah sesuai dengan kutipan berikut.
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/wa Mimma dahisyatnd wa i‘jaband ma‘an anna raaind fatdtun min uldika
al-‘ariyatu amama makhzanin Ii ba‘di al-badgi‘i al-Baliyati. Wa hiya
tatakallamu ma‘a fatatin garbiyyatin bi al-lugati al-injiliziyyati
kamutarjimatin bainaha wa baina al-wat aniy sahiba al-mukhzini wa hinama
abdaitu ‘ajabl min zalika gqala ba‘da ar-rufagdu, Ia tu'jib fainna ba‘da al-
wataniyyuna qgad yursilina bandatahum ild ba‘'di al-maddrisi bi Jawa
liyata‘allamna faya ‘udna ila bild dihinna hazihi wa hunna bisaqa fatin la basa
biha lakinnahunna 1a yakadna yada‘na aqdamihinna ‘ala Sarra hazihi al-
Jjazirati illa wa yalqgina libasa al-hisymati al-mu‘tadi wa ya‘udna Ii halati al-
‘ard kaandddihinna kama tara bi Zalika la yastati ‘u an-naziru at-tafiiga
birayi al-‘aini baina al-muta ‘allimati wa al-ja hilati/

‘Kami berdua terkejut dan terkesan bersamaan ketika kami melihat seorang
gadis salah satu dari wanita-wanita yang telanjang di depan toko barang-
barang Bali. Dia berbicara kepada seorang gadis Barat dalam bahasa Inggris
layaknya penerjemah antara dia dan warga lokal pemilik toko. Ketika saya
mengungkapkan keterkejutan saya, beberapa teman berkata, "Janganlah
kaget, karena beberapa tokoh masyarakat telah mengirim putri mereka ke
beberapa sekolah di Jawa untuk belajar dan mereka kembali ke kota ini.
Mereka beretika seperti biasanya, tetapi mereka tidak dapat menginjakan
kaki di tanah pulau ini kecuali mereka membuang pakaian memalukan
seperti biasanya dan kembali dengan ketelanjangan seperti apa yang kamu
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lihat, sehingga orang yang melihat tidak dapat membedakan dengan mata
antara yang berpendidikan dan yang bodoh.’

Al-Hamid menjelaskan bagaimana ia terkejut ketika melihat seorang gadis yang
berpakaian tradisional berbicara dengan bahasa Inggris seperti penerjemah. Keterkejutan
Al-Hamid disebabkan keterasingan dari budaya aslinya, yaitu Arab dengan budaya Bali
yang baru saja ditemuinya. Sementara itu, temannya merespon keterkejutannya dan
menjelaskan bahwa tidak semua wanita Bali yang bersarung adalah orang yang tidak
berpendidikan atau bodoh..

Hal tersebut membuktikan bahwa Bali merupakan pulau dengan masyarakat yang
fanatik dengan zaman pertengahan atau kuno, khususnya dari segi kebudayaan. Pulau Bali

juga tidak memiliki transportasi modern seperti kereta api sesuai dengan kutipan berikut.
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/wa La yijadu bi hazihi al-jazirati sikakun hadidiyati walakinna biha
syabkatun min turuqi as-sayyarati al-mu‘abbadati, wa yaqillu biha al-
fanadiqi ‘ald anna Ii al- hukiimata jumliatun istirahati li as-saihina banatha
fi al-muduni wa al-ama kini allati yartaduha as-siwahi lil furjati./

‘Dalam pulau ini tidak ada kereta api, tetapi kota ini memiliki jaringan jalan
beraspal. Kota ini memiliki sedikit hotel di atasnya, padahal pemerintah
mempunyai beberapa rumah peristirahatan bagi wisatawan yang dibangun di
kota-kota dan tempat-tempat yang sering dikunjungi wisatawan untuk
pertunjukan.’

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Bali merupakan kota yang tidak memiliki kereta
api. Jalanan di Bali sudah beraspal dan dibangun hotel-hotel sebagai tempat peristirahatan
wisatawan yang berkunjung. Dengan kata lain, Al-Hamid kembali menyebutkan bahwa
kereta api merupakan salah satu transportasi modern yang diciptakan oleh orang-orang
Eropa. Ia membandingkan kondisi Pulau Jawa yang modern karena memiliki transportasi
kereta api dengan Pulau Bali yang tidak memiliki transportasi Kereta Api karena
kebudayaanya yang masih kental dengan zaman pertengahan. Dengan ketiadaan kereta api
atau transportasi modern di Bali, maka peradaban di Bali tidak sepenuhnya dikuasai oleh
proses politik dan penjajahan Belanda seperti Pulau Jawa. Pulau Bali telah menjadi salah

satu tujuan destinasi wisata bagi para turis di mancanegara, salah satunya Al-Hamid.
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Secara keseluruhan, Al-Hamid menggambarkan dunia di Nusantara secara dominan
menunjukan objektifitas dibandingkan subjektifitasnya. Hal tersebut dibuktikan dengan
sebagian besar penjelasan tempat-tempat yang dikunjungi oleh Al-Hamid. Ia lebih detail
menjelaskan bagaimana tempat yang ia kunjungi dengan apa adanya, baik dari letak
geografis, cuaca, pemerintahan maupun budaya.

Subjektifitas Al-Hamid dapat ditelusuri ketika ia menemukan pemandangan yang
hijau, pegunungan asri, udara yang sejuk, dan keunikan budaya tertentu. Ia menyukai dan
takjub terhadap suatu hal yang belum pernah ia temui di negara asalnya, yaitu Yaman.
Selain itu, ia cukup berjarak dengan masyarakat yang tidak beragama Islam dan mencoba
melihat lebih dekat dengan masyarakat yang beragama Islam, karena agama Islam
merupakan agama yang dianut oleh Al-Hamid selaku pelaku perjalanan.

C. Kesimpulan

Novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu mencatat sebuah perjalanan yang dilakukan oleh
salah satu sastrawan Arab di Indonesia, yaitu Sholeh bin Ali Al-Hamid pada tahun 1930 M.
Al-Hamid selaku tokoh utama melakukan perjalanan ke beberapa kota di Indonesia, seperti
Batavia, Purwakarta, Bandung, Garut, Cianjur, Priyangan, Sukabumi, Surabaya,
Bondowoso, Malang, Semarang, Yogya, Surakarta, Bali dan Lombok. Dalam novel
tersebut, Al-Hamid paling banyak menggambarkan dunia pada pulau Bali yang menjadi
fokus dalam penelitian ini.

Novel Rihlatu Jawa Al-Jamilatu dikaji dalam penggambaran dunia. Pada analisis
penggambaran dunia, Al-Hamid cenderung bersifat objektif dalam menjelaskan kota-kota
yang dikunjunginya, baik letak geografis, cuaca, suasana, keindahalan alam, kekayaan flora
dan fauna bahkan kondisi masyarakat di dalamnya. Ia berusaha menekankan kepada
pembaca secara detail dengan tujuan memberikan ilmu pengetahuan tentang negara
Indonesia pada saat itu. Dalam hal ini, Al-Hamid lebih detail ketika mengungkapkan
keindahan alam, suasana yang sejuk, perkebunan dan pertanian yang hijau serta
pegunungan. Selain itu, ia menjelaskan dengan detail kondisi masyarakat Bali, baik

pakaian, tradisi, dan komunikasi di antara mereka.
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